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Abstrak

Pelayanan administrasi kepada mahasiswa menjadi satu hal yang penting pada sebuah
universitas. Sistem informasi dapat membantu untuk mempermudah dan mempercepat pelayanan. Salah
satu jenis pelayanan administrasi yaitu pelayanan manajemen wisuda yang masih dilakukan secara manual
mulai dari pengambilan formulir hingga pengumpulan pelaksanaan wisuda. Sistem informasi wisuda
merupakan salah satu cara agar pelayanan wisuda dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien.
Penelitian ini merancang sebuah sistem informasi manajemen wisuda berbasis website yang dapat
membantu calon wisudawan, staf Prodi, dan panitia wisuda dalam manajemen proses wisuda. Metode
waterfall digunakan dalam mengembangkan perangkat lunak. Sistem dirancang menggunakan use case
diagram dan rich picture diagram untuk menjelaskan interaksi antara pengguna dengan sistem. Hasil dari
penelitian ini adalah sebuah sistem informasi manajemen wisuda berbasis website yang menjadikan proses
manajemen wisuda lebih efektif, efisien, dan sistematis. Berbagai fitur dalam sistem informasi ini
memudahkan calon wisudawan, staf Prodi, dan panitia wisuda dalam melakukan manajemen data dan
informasi wisuda. Selain itu, sistem informasi ini membuat pelaporan data menjadi lebih terkontrol karena
data diperbarui secara real time.

Kata kunci: Sistem informasi, Use case diagram, Metode waterfall, Wisuda.

Abstract

Student administrative services became an important thing in a university. Information systems
could help to simplify and speed up the services. One type of administrative service was the registration
service for graduations which was still done manually, starting from collecting the forms to collecting the
graduation requirement files. Graduation information system was one way that graduation services could
be carried out more effectively and efficiently. This research designed a website-based management of
graduation information system that could help prospective graduates, study program staff, and graduation
committee to manage the graduation process. Researchers used the waterfall method in developing
software. The system was designed using ‘use case diagram’ and ‘rich picture diagram’ to explain the
interaction between the user and the system. The result of this study was the website-based management of
graduation information system that was able to make the graduation registration process more effective,
efficient and systematic. The features in this system made it easy for users to conduct data and information
management of graduation. In addition, this information system made data reports more controlled because
the data were updated in real time.

Keywords: Information systems, Use case diagrams, Waterfall methods, Graduations.

1. Pendahuluan

Universitas Fajar merupakan salah satu universitas swasta dengan jumlah mahasiswa yang cukup
banyak. Oleh sebab itu, dibutuhkan waktu dan tenaga yang cukup banyak dalam melakukan pelayanan
administrasi kepada mahasiswa. Pelayanan ini membutuhkan bantuan teknologi informasi agar menjadi
lebih efektif dan efisien.

Salah satu jenis pelayanan yang masih dilakukan secara manual adalah pendaftaran wisuda.
Wisuda merupakan sebuah prosesi penanda bahwa mahasiswa telah menyelesaikan studinya. Pendaftaran
wisuda yang dilaksanakan saat ini masih menggunakan formulir yang dapat diambil pada bidang akademik
kampus. Setelah data pada formulir dilengkapi oleh calon wisudawan, formulir tersebut lalu dikembalikan
ke bidang akademik kampus dengan melampirkan beberapa syarat pendukung seperti pas foto, SK
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Yudisium, dan lain-lain. Kemudian data yang sudah terkumpul akan di-input oleh bidang akademik. Proses
ini tentu saja menjadi kurang efektif karena membutuhkan waktu yang cukup lama, selain itu juga memiliki
risiko hilangnya formulir yang telah dikumpulkan oleh mahasiswa hingga kesalahan dalam peng-input-an
data yang diakibatkan oleh petugas/karyawan yang kelelahan. Ketidakefisienan dalam hal anggaran untuk
menggandakan formulir juga menjadi hal lain yang harus dipertimbangkan.

Pelayanan kepada mahasiswa menjadi satu hal yang penting pada sebuah universitas. Sistem
informasi dapat membantu untuk mempermudah dan mempercepat pelayanan. Sistem Informasi
merupakan suatu kombinasi teratur dari orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber
daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi [1].
Sistem informasi wisuda merupakan salah satu cara agar pelayanan wisuda dapat dilaksanakan dengan lebih
efektif dan efisien [2]. Mulai dari pendaftaran, undangan wisuda, informasi tentang pelaksanaan wisuda,
pengisian buku tamu wisuda, pencarian lokasi tempat duduk masing-masing wisudawan, hingga buku
alumni akan dibuat lebih sistematis dengan Sistem Informasi Manajemen Wisuda Berbasis Website.
Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi terkait proses pelaksanaan wisuda melalui
sebuah website. Panitia wisuda tidak perlu lagi melakukan peng-input-an data mahasiswa yang cukup
banyak.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat sebuah sistem informasi manajemen
wisuda berbasis website dengan menggunakan metode waterfall sebagai bahan penelitian. Pada sistem yang
dirancang ini, proses dan manajemen wisuda akan menjadi lebih mudah karena dibuat dengan sistematis
dan terkontrol.

2. Metode Penelitian

Metode waterfall digunakan dalam pengembangan perangkat lunak ini. Metode ini dinilai cocok
untuk pengembangan perangkat lunak berskala kecil yang dikerjakan dalam kurun waktu kurang dari enam
bulan dan jumlah tim kurang dari tiga orang [3]. Metode waterfall merupakan model klasik yang sifatnya
sistematis, pembangunan perangkat lunak dilakukan secara berurutan [4]. Rancangan metode waterfall ini
dimulai dari tahap analisis kebutuhan yaitu membuat gambaran tentang berbagai kebutuhan yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Tahap selanjutnya adalah modeling, tahap ini dilakukan untuk
merancang dan membuat pemodelan arsitektur sistem agar lebih memahami gambaran besar dari apa yang
akan dikerjakan. Tahapan diakhiri dengan deployment yang merupakan implementasi software ke
pengguna, pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evaluasi software, dan
pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan
berkembang sesuai dengan fungsinya [5].

Pengumpulan data terdiri dari wawancara yang dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung
antara peneliti dengan responden [6]. Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Metode pustaka merupakan metode
pengumpulan data dengan mencari sumber-sumber seperti jurnal, artikel, dan buku yang terkait dengan
pengembangan sistem informasi. Berikut adalah data jumlah wisudawan pada Universitas Fajar:
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Gambar 1. Data wisudawan.

Diagram yang ditunjukkan pada Gambar 1 merupakan data jumlah wisudawan tiga tahun terakhir.
Data tersebut adalah data yang dikumpulkan dari tahun 2017 hingga 2019. Terlihat peningkatan jumlah
wisudawan setiap tahunnya, mulai dari tahun 2017 yang berjumlah 370 wisudawan, tahun 2018 dengan
452 wisudawan, dan tahun 2019 yang mencapai 525 wisudawan.
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2.1. Tahapan Penelitian
Beberapa tahapan pada proses penelitian ini adalah sebagai berikut:

Lidak

Pengumpulan
data

Analisis

Identifikasi masalah

Ya

‘ Pengujian Implementasi l Desain sistem

Gambar 2. Tahapan penelitian.

Pada Gambar 2, tahapan penelitian dibuat dalam bentuk flowchart. Peneliti melakukan identifikasi
masalah tentang proses administrasi wisuda pada Universitas Fajar. Kemudian dilakukan pengumpulan
data yang bisa mendukung penelitian ini. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, peneliti melakukan
analisis terhadap data tersebut. Jika pada proses analisis data penulis tidak menemukan hasil yang baik,
maka akan dilakukan proses identifikasi kembali, namun jika hasil analisisnya baik, maka proses akan
berlanjut pada tahap perancangan sistem. Proses implementasi dilakukan setelah perancangan sistem
selesai. Selanjutnya dilakukan pengujian pada sistem yang telah dibuat.

2.2. Perancangan Sistem

Sistem dirancang menggunakan use case diagram dan rich picture diagram. Use case diagram
digunakan untuk mendeskripsikan interaksi antar pengguna sistem dengan sistem yang digunakan [7].
Berikut adalah rancangan use case diagram:
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Gambar 3. Use case diagram.

Undangan wisuda

Pada use case diagram yang ditunjukkan pada Gambar 3, ada tiga pengguna yang diberi hak akses
ke dalam sistem, yaitu panitia wisuda, staf program studi, dan mahasiswa. Hak akses ketiga pengguna ini
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berbeda-beda. Panitia wisuda dapat melakukan input informasi wisuda, melihat daftar peserta wisuda,
membuat laporan, memindai QR Code yang ada pada undangan wisuda, mengubah password, manajemen
akun administrator, melihat dan menganalisis grafik peserta wisuda, dan melakukan manajemen pada slide
screen profil peserta yang akan ditampilkan pada saat wisuda.

Sebagai pengguna, staf program studi dapat mengakses sistem untuk membuat akun peserta
wisuda, memantau daftar peserta wisuda yang belum dan telah melakukan registrasi, serta mengubah
password. Mahasiswa mendapat hak akses untuk melakukan registrasi wisuda, melihat informasi wisuda,
mencetak undangan wisuda, melihat layout posisi kursi pada saat wisuda, memindai QR Code pada
undangan wisuda, dan mengubah password.

Rich picture diagram merepresentasikan bagaimana user berinteraksi dengan sistem dalam bentuk
gambar. Rich picture diagram dapat digunakan oleh analis untuk memeriksa bahwa semua kegiatan dalam
sistem yang sedang dirancang, dimasukkan dan dipertimbangkan selama proses analisis [8]. Di bawah ini
merupakan rich picture diagram dari sistem informasi wisuda:

QR Code

Buku Wisuda

Informasi

Undangan Wisuda

Akun Login — Mengisi Form

Staf Prodi Mahasiswa

Logm é ;@:“
Start ? Form

Gambar 4. Rich picture diagram.

Pada Gambar 4, calon wisudawan mengambil akun untuk mengakses sistem ke staf Program Studi
(Prodi) masing-masing. Setelah memiliki akun, calon wisudawan mengakses sistem dengan melakukan
login. Formulir registrasi wisuda diisi oleh calon wisudawan kemudian calon wisudawan mencetak dan
melengkapi persyaratannya untuk selanjutnya dikumpulkan ke bagian administrasi wisuda agar
diverifikasi. Apabila data calon wisudawan telah diverifikasi, calon wisudawan akan mendapatkan
beberapa fasilitas mengenai kegiatan wisuda seperti undangan wisuda, lokasi tempat duduk, QR Code
untuk mengisi daftar hadir, buku wisuda yang berupa e-book, dan berbagai informasi lainnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi wisuda berbasis website yang berguna untuk
meminimalkan terjadinya kesalahan dalam peng-input-an data serta meminimalkan risiko kehilangan
berkas formulir wisuda. Selain itu, sistem informasi ini juga memudahkan calon wisudawan, staf program
studi, dan panitia wisuda dalam manajemen data dan informasi wisuda.

3.1. Admin Panitia Wisuda

Halaman admin ini hanya boleh diakses oleh panitia wisuda yang telah ditunjuk dan diberi surat
penugasan. Halaman ini terdiri dari informasi, daftar calon wisudawan, laporan, QR Code Wisuda,
admininstrator, grafik, slide, dan akun.
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Gambar 5. Halaman admin panitia wisuda.

Halaman Informasi yang ditunjukkan oleh Gambar 5 digunakan untuk manajemen informasi
terkait kegiatan wisuda yang akan diselenggarakan oleh universitas. Daftar calon wisudawan terdapat pada
halaman Mahasiswa Wisuda. Laporan merupakan halaman untuk melihat rekapitulasi calon wisudawan
serta hal-hal lain terkait proses wisuda yang akan diselenggarakan. Setiap calon wisudawan yang telah
melakukan pendaftaran dan telah diverifikasi oleh panitia akan mendapatkan QR Code yang tercantum
pada undangan wisuda, daftar QR Code dapat dilihat pada halaman QR Code Wisuda. Manajemen
administrator dapat diatur pada halaman Administrator. Grafik merupakan halaman untuk melihat segala
data yang dibutuhkan terkait penyelenggaraan wisuda dan ditampilkan dalam bentuk grafik. Pembuatan
slide yang akan ditampilkan pada proses wisuda dapat dilakukan pada halaman Slide. Halaman akun
digunakan untuk manajemen akun admin panitia wisuda.

3.2. Akun Staf Prodi
Akun staf Prodi digunakan oleh staf Prodi untuk melakukan pendataan calon wisudawan. Staf
Prodi dapat membuatkan username dan password untuk calon wisudawan.

- Annisa Nurul Putr

. EI wisuna o

Keluar

~» Mahasiswa Wisuda

| 2 Akun Anda =
A5 Akun Login

User Login *
nisacuss

Ganti Kats Sandi *

Ulang Kata Sandi *

Universitas Fajar Arizal - Annisa Nurul Putri

Gambar 6. Akun staf Prodi.

Tampilan akun staf Prodi pada Gambar 6 terdiri dari beranda, mahasiswa wisuda, dan akun anda.
Halaman Mahasiswa Wisuda adalah halaman yang digunakan oleh staf Prodi untuk membuat username
dan password yang akan diberikan kepada calon wisudawan. Username dan password ini yang akan
digunakan mahasiswa untuk login dan mengisi data yang dibutuhkan. Staf Prodi dapat mengganti password
akunnya pada halaman Akun. Staf Prodi juga dapat melakukan monitoring terhadap calon wisudawan yang
belum melakukan pendaftaran seperti pada gambar di bawah ini:
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Gambar 7. Monitoring calon wisudawan.

Pada halaman monitoring yang ditunjukkan pada Gambar 7, staf prodi dapat melihat calon
wisudawan yang belum melakukan pendaftaran. Jika ada calon wisudawan yang belum melakukan
pendaftaran, maka staf prodi akan memberikan imbauan kepada calon wisudawan tersebut agar melakukan
pendaftaran sebelum masa pendaftaran ditutup. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan masalah calon
wisudawan yang belum mendaftarkan diri hingga batas akhir pendataran.

3.3. QR Code Undangan

Undangan dapat langsung dicetak oleh mahasiswa jika datanya telah diverifikasi oleh panitia
wisuda. QR Code undangan juga dapat digunakan apabila pada saat pelaksanaan wisuda, wisudawan belum
mencetak undangan.

&
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— Bl wisuna o

5 Biodata
M UNDANGAN

__UNTFA T3 UNIVERSITAS
" oo GRADUATION FAJAR

CEREMONY

=/ e ¥ Undangan Wisuda
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Tamah

EE Kursi Wisuda

[l Bukuwisuda

4 Akun

Pukul : 08.00 WITA
- Kamls 24 Oktober 2019
E E m.«, CLARO HOTEL

=1
Gambar 8. Undangan mahasiswa.

Halaman undangan wisuda ditunjukkan oleh Gambar 8. Pada akun masing-masing calon
wisudawan, undangan wisuda yang berisi informasi jadwal kegiatan wisuda dapat langsung dicetak.
Undangan ini yang akan ditunjukkan kepada panitia wisuda sebagai bukti kehadiran wisudawan.
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Gambar 9. QR code undangan.

Ketika pelaksanaan wisuda, wisudawan diminta untuk menunjukkan undangan sebagai syarat
memasuki ruangan wisuda. Halaman QR Code yang ditunjukkan pada Gambar 9 dapat menjadi solusi
alternatif apabila wisudawan belum mencetak undangannya. Wisudawan cukup melakukan login ke
akunnya lalu memperlihatkan QR Code kepada panitia. Panitia akan melakukan scan pada QR Code

sebagai bukti kehadiran wisudawan.

3.4. Layout Kursi Wisuda

Pada akun calon wisudawan terdapat halaman Kursi Wisuda. Halaman ini berisi informasi posisi
kursi yang menjadi tempat duduk wisudawan selama proses wisuda berlangsung.
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192 191 190 189 188 187 186 185 184 183 182 181 180 179 178 177
208 207 206 205 204 203 202 201 200 199 198 197 196 195 194 193
224 223 222 221 220 219 218 217 216 215 214 213 212 211 210 209
240 239 238 237 236 235 234 233 232 231 230 229 228 227 226 125
256 255 254 253 252 251 250 249 248 247 246 245 244 243 242 241

272 271 270 269 268 267 266 265 264 263 262 261 260 259 258 257

273 274 275 276 277 178 279 280 281 282 283 284 285 286 287 288
289 290 291 292 293 294 295 296 297 298 299 300 301 302 303 304
305 306 307 308 309 310 311 312 313 314 315 316 317 318 319 320
321 322 323 324 325 326 327 328 329 330 331 332 333 334 335 336
337 338 339 340 341 342 343 344 345 346 347 348 349 350 351 352
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369 370 371 372 373 374 375 376 377 378 379 380 381 382 383 384
385 386 387 388 389 390 391 392 393 394 395 396 397 398 399 400
401 402 403 404 405 406 407 408 409 410 411 412 413 414 415 416
417 418 419 420 421 422 423 424 425 426 417 428 429 430 431 432
433 434 435 436 437 438 439 440 441 442 443 444 445 446 447 448
449 450 451 452 453 454 455 456 457 458 459 460 461 462 463 464
465 466 467 468 469 470 471 472 473 474 475 476 477 478 479 480
481 482 483 484 485 486 487 488 489 490 491 492 493 494 495 496
497 498 499 500 501 502 503 504 505 506 507 508 509 510 511 512
513 514 515 516 517 518 519 520 521 522 523 524 525 526 527 528
529 530 531 532 533 534 535 536 537 538 539 540 541 542 543 544

545

Gambar 10. Layout kursi wisudawan.
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Halaman Kursi Wisuda pada Gambar 10 berisi susunan kursi para wisudawan. Susunan ini
berdasarkan nomor peserta wisuda yang telah dimiliki oleh wisudawan. Warna hijau pada layout
merupakan posisi kursi yang harus ditempati oleh wisudawan selama proses wisuda berlangsung.
Wisudawan tidak diperkenankan menempati kursi lain.

3.5. Notifikasi Kesalahan

Notifikasi kesalahan akan terlihat ketika pengguna salah meng-input data atau data yang
dimasukkan tidak sesuai dengan yang diprasyaratkan. Notifikasi ini sebagai bentuk verifikasi data yang ada
pada sistem seperti berikut:

# Beranda

B wisupa 9

Keluar

4 FOTO

LANGKAH 4

Upload Foto Cifakepath\ARIZAL_pashi [

Type File yang dezinkan [.png, Jjog, jpen] dengan Ukuran [max: 500 Kb)

Gambar 11. Notifikasi kesalahan.

Gambar 11 menunjukkan notifikasi kesalahan pada peng-input-an data yang tidak sesuai dengan
yang telah ditentukan oleh sistem. Sistem akan memberitahukan jenis kesalahan yang dilakukan oleh
pengguna agar dapat diperbaiki. Data dapat disimpan apabila pengguna telah melakukan peng-input-an data
kembali sesuai dengan yang telah ditentukan oleh sistem.

4. Pengujian

Black box testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi
fungsional dari perangkat lunak. Teknik ini memungkinkan pengembang sistem untuk membuat beberapa
kondisi input yang akan melatih syarat-syarat fungsional suatu sistem [9]. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode black box untuk menguji dan memastikan bahwa sistem berfungsi sebagaimana
mestinya.

Peneliti melakukan pengujian sistem dengan 30 responden yang terdiri dari 23 calon wisudawan,
5 staf Prodi, dan 2 panitia wisuda yang menggunakan langsung Sistem Informasi Manajemen Wisuda.
Responden melakukan uji terhadap fungsi dari fitur-fitur pada sistem untuk memastikan bahwa sistem
berfungsi dengan baik. Dari pengujian ini, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil pengujian fitur.

User Fitur Perkiraan Hasil Hasil Kesimpulan
Panitia Login user True True True
Wisuda Manajemen informasi wisuda True True True

Manajemen data calon wisudawan True True True
Manajemen akun staf prodi True True True
Manajemen akun panitia wisuda True True True
Cetak dan ekspor laporan data calon wisudawan True True True
Menampilkan grafik jumlah wisudawan True True True
Staf Prodi Login user True True True
Input data calon wisudawan True True True
Menampilkan data calon wisudawan terdaftar True True True
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User Fitur Perkiraan Hasil Hasil Kesimpulan
Menampilkan data calon wisudawan terverifikasi True True True
Mengganti password akun staf prodi True True True
Calon Login user True True True
Wisudawan Input form pendaftaran wisuda True True True
Cetak bukti pendaftaran True True True
Menampilkan informasi wisuda True True True
Menampilkan undangan wisuda True True True
Menampilkan layout kursi wisuda True True True
Menampilkan dan mengunduh e-book alumni True True True
Menampilkan QR Code kehadiran wisudawan True True True
Ganti password akun calon wisudawan True True True

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa sistem telah berfungsi dengan baik. Ketiga jenis
pengguna yaitu panitia wisuda, staf Prodi, dan calon wisudawan dapat menggunakan sistem sesuai dengan
fungsinya. Selanjutnya, dengan responden yang sama, peneliti melakukan survei terhadap tingkat kepuasan
pengguna dengan hasil seperti pada gambar di bawah ini:

TINGKAT KEPUASAN

PENGGUNA
30
20
10
0
Sangat Puas Puas Tidak Puas

Gambar 12. Tingkat kepuasan pengguna.

Tingkat kepuasan pengguna seperti yang terlihat pada Gambar 12 menunjukkan bahwa 23
pengguna atau sekitar 77% pengguna merasa sangat puas dengan pelayanan administrasi wisuda
menggunakan sistem informasi manajemen wisuda, sementara 7 pengguna atau sekitar 23% pengguna
merasa puas dengan adanya sistem ini. Ini membuktikan bahwa dengan adanya sistem informasi
manajemen wisuda, proses administrasi dan manajemen wisuda menjadi lebih efektif dan efisien.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem informasi manajemen wisuda berbasis
website ini mampu membuat manajemen wisuda menjadi lebih efektif dan efisien. Manajemen wisuda
menjadi lebih efektif karena panitia wisuda dapat meminimalkan risiko kesalahan dalam peng-input-an data
dan meminimalkan risiko terjadinya kehilangan formulir wisuda yang telah dikumpulkan oleh calon
wisudawan. Pengumpulan data calon wisudawan menjadi lebih mudah. Calon wisudawan sudah tidak
kesulitan untuk mendapatkan formulir wisuda. Wisudawan dapat dengan mudah menemukan lokasi tempat
duduk yang harus mereka tempati selama proses wisuda berlangsung. Proses manajemen wisuda juga
menjadi lebih efisien sebab panitia tidak perlu menggandakan formulir dan mencetak undangan wisuda
dengan jumlah yang banyak. Pencetakan undangan dapat digantikan dengan QR Code yang hanya
membutuhkan alat untuk memindai atau scanner. Hal ini dapat menekan biaya operasional wisuda. Sistem
informasi ini juga membuat pelaporan data menjadi lebih terkontrol.
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